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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji tentang “pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri 7 Jakarta”. Populasi pada 

penelitian ini adalah guru. Penulis melakukan penelitian ini dikarenakan adanya 

permasalahan tentang kedisplinan yaitu  tingginya tingkat keterlambatan pada 

sekolah tersebut. Penelitian ini penulis melakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif.Metode yang di gunakan sebagai pengumpulan data adalah kuesioner 

dan observasi. Kemudian untuk populasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 7 

Jakarta adalah sejumlah 54 orang dengan menggunakan teknik pengambilan 

pengambilan sampelnya adalah sampel jenuh. Hasil penelitian ini menjelaskan 

analisis koefisien korelasi sebesar 0,683, hal ini menggambarkan bahwa disiplin 

kerja memiliki hubungan yang kuat kepada kinerja guru kemudian analisis 

koefisien determinasi tentang disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 46,7%  

hal ini menunjukkan bahwa 53.3% dapat dipengaruhi faktor lain yang tidak 

penulis teliti. Dalam pengujian hipotesis dapat di gambarkan bahwa pengujian 

hipotesis disiplin kerja terhadap kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan 

pada kinerja guru SMA Negeri 7 Jakarta.  

Kata kunci : Disiplin Kerja, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze and test the influence of work discipline on the 

performance of teachers at SMA Negeri 7 Jakarta. The author conducted this 

research because there were problems regarding discipline, namely the high level 

of tardiness at the school. In this research, the author also conducted research 

using quantitative methods, namely the methods used for data collection were 

questionnaires and observation. Then, the population that the researchers 

conducted at SMA Negeri 7 Jakarta was 54 people using a saturated sampling 

technique. The results of this research explain the correlation coefficient analysis 

of 0,683, this illustrates that work discipline has a very strong relationship to 

teacher performance, then the analysis of the coefficient of determination of work 

discipline on teacher performance is 46,7%, this shows that the remainder can be 

influenced by other factors that the author did not examine. In hypothesis testing, 

it can be illustrated that hypothesis testing of work discipline on teacher 

performance has a positive and significant effect on teacher performance at SMA 

Negeri 7 Jakarta. 

Keywords: Work Discipline, Teacher Performance 
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BAB 1 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia atau biasa disebut dengan tenaga kerja merupakan inti 

penggerak di dalam sebuah instansi dalam menjalankan sebuah visi dan misi 

instansi yang ingin dicapai sehingga tujuan dan kerja sama setiap manusia harus 

berjalan dan dapat terintegrasi oleh kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Sumber daya manusia juga merupakan individu atau kelompok orang 

yang memiliki kemampuan, keterampilan, keahlian umum atau khusus dalam 

melakukan pekerjaan dibidangnya guna untuk memberikan  hasil pencapaian 

produktivitas yang diinginkan oleh perusahaan atau instansi pemerintahan  

(wahyuni dkk, 2020). Oleh sebab itu sumber daya manusia harus dilakukan secara 

khusus guna untuk menjaga kualitas kinerja dan pemberdayaan manusia tersebut 

agar tidak terjadi penurunan target yang ingin dicapai instansi atau perusahaan.   

Disiplin kerja sangatlah penting bagi tumbuh dan kembangnya organisasi, 

terutama dalam meningkatkan kinerja karyawan untuk mendapakan hasil yang 

maksimal sehingga tercapainya target-target yang telah ditetapkan. Sikap disiplin 

sangat berpengaruh dalam bekerja baik indivudual maupun secara bersama-sama. 

Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang tidak luput atas kesalahan yang 

telah diperbuatnya baik itu kesalahan besar maupun kesalahan kecil,oleh sebab itu 

dengan adanya tindakan disiplin yang bersifat mengikat pada setiap manusia 

maupun kelompok dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan kecil maupun fatal 

agar dapat dikendalikan. Seorang guru yang memiliki tingkat kedisplinan tingga 

akan merasa tenang akan sanksi-sanksi yang ditetapkan kemudian sebaliknya 

seorang karyawan dengan tingkat kedisiplinan rendah akan selalu merasa tidak 

nyaman dalam melakukan pekerjaannya dikarenakan selalu diawasi dan dipantau 

oleh atasan akibat pekerjaan yang cenderung lamban atau tidak memenuhi target. 

Oleh sebab itu, penting sekali menjalankan roda-roda kedisplinan dalam 

menjalankan sebuah organisasi dan instansi pemerintah dan  fungsi terpenting 

dalam menjalankan sebuah manajemen sumber daya manusia.Organisasi, 

perusahaan maupun instansi pemerintahan khususnya sekolah negeri yang 

dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Budaya, Riset dan Teknologi 
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(Kemendikbudristek) memiliki pandangan dan sikap tentang perilaku guru dalam 

meningkatkan efesiensi kerja guru, hal ini dimana dapat membuat para guru dan 

pegawai lainnya tidak melakukan pengajaran secara asal-asalan dan dapat 

mematuhi peraturan yang ada sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa siswi 

menjadi berguna dan dapat dipraktekkan.  

Guru atau pendidik adalah garda terdepan untuk melakukan pengembangan, 

pemantauan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pedoman dan 

kurikulum yang berlaku agar proses mencapai tujuan menjadi lancar dan sesuai 

yang diharapkan. Kemudian guru juga merupakan seseorang yang memiliki 

pengalaman, dan wawasan yang luas dalam pengetahuan yang dimilikinya 

kemudian diberikan pengajaran kepada murid-murid yang membutuhkan ilmu 

secara sungguh-sungguh (Dhani,2020). Guru juga merupakan sosok contoh yang 

harus diikuti oleh seorang murid atau kelompok dikarenakan keteladanan, 

Kepribadian hingga kepintaran. Guru tidak hanya pandai dalam menguasai ilmu 

pembelajaran melainkan dapat juga memiliki akhlak dan karakter sesuai dengan 

apa yang sudah dicontohkan dalam ajaran islam untuk di amalkan kepada peserta 

didik(Salsabilah,2021). 

Berdasarkan hasil pencarian referensi penelitian terdahulu yang penulis 

menggunakan rujukan referensi dari (Herawati, dkk.2022) “pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 258 Jakarta Timur” dengan 

menunjukan hasil bahwa Hubungan Disiplin dan Kinerja yang kuat dan positif 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,7023, dan Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

kinerja sebesar 49,2%,dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.Kemudian 

referensi yang kedua (Ghafur dkk 2024) “Pengaruh motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja guru di SDN Jatimakmur 1” dengan menunjukan hasil 

bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 

memberikan pengaruh sebesar 57,2% terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis sebelum dan setelah turunnya surat 

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung melalui media internet, 

penulis menemukan beberapa hasil temuan yang terjadi akibat kurangnya kinerja 

guru pada SMA negeri 7 Jakarta hal ini disebabnya sebagai berikut  
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Berdasarkan hasil temuan penulis yang pertama adalah sering terjadinya 

keterlambatan masuk sekolah yang dilakukan oleh beberapa guru. Namun, tidak 

semua guru SMA Negeri 7 Jakarta datang selalu tepat pada waktunya di jam yang 

telah ditentukan atau bahkan datang lebih awal sebelum masuk jam yang 

ditentukan. Ada juga sebagian guru datang terlambat ketika masuk jam pelajaran 

pertama dimulai atau bahkan hingga pelajaran pertama selesai guru tersebut 

belum juga datang mengajar. Dikarenakan demikian, mengakibatkan dampak 

kerugian bagi siswa SMA Negeri 7 Jakarta dalam mendapatkan bimbingan 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Apalagi sampai seorang guru sama sekali 

tidak masuk kelas untuk mengajar hal itu akan membuat siswa merasa tidak 

mendapatkan ilmu sama sekali dalam minggu tersebut.  

Berbagai alasan yang diungkapkan oleh guru datang terlambat. Penulis 

sempat melakukan wawancara seorang guru yang termasuk dalam daftar guru 

terlambat datang ke sekolah. Guru tersebut menyampaikan bahwa salah satu 

faktor datang terlambat dikarenakan rumah tinggal sebagian guru yang jauh dari 

tempat mengajar. Kemudian faktor lainnya yaitu kondisi dinamika perjalanan 

setiap harinya sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dari biasanya untuk 

sampai ke tempat kerja atau sekolah SMA Negeri 7 Jakarta. 

Berikut adalah penjelasan deskriptif mengenai data rekapitulasi absensi guru 

selama 6 bulan: 

Rekapitulasi absensi guru selama 6 bulan penulis berhasil mendapatkan data 

dokumen absensi pertama tentang disiplin kerja guru yaitu dapat dikatakan 

sebanyak 20 tenaga pengajar dengan status pegawai pemerintah dengan perjanjian 

kerja (PPPK) dengan hasil rekapitulasi absen selama periode bulan januari 2024 

hingga bulan juni 2024 terdapat beberapa guru pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja (PPPK) mengalami keterlambatan dalam masuk ke sekolah. Pada 

hasil olah data dokumen terdapat salah satu guru yang paling banyak terlambat 

datang ke sekolah yaitu hingga mencapai 125 jam selama periode bulan januari 

2024 hingga bulan juni 2024. Hal ini, menjadikan sebuah permasalahan dan 

keluhan bagi siswa dan orang tua yang ingin mendapatkan pengajaran dalam 

pembelajaran dikelas menjadi terhambat dan tertunda. Kemudian selanjutnya ada 

juga beberapa guru lainnya yang sering mengalami keterlambatan dalam masuk 
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ke sekolah. Selain itu tidak hanya terlambat saja ada juga guru pegawai negeri 

sipil yang mencatatkan laporan rekapitulasi absensinya selalu bersi dan tidak ada 

satupun yang mengalami keterlambatan selama periode januari 2024 hingga juni 

2024. 

Kemudian pada pengamatan dokumen yang kedua yaitu dokumen Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) terdapat sejumlah 24 tenaga pengajar Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) dengan jumlah jam terbang yang sudah cukup lama yaitu diatas 5 tahun 

mengajar hinggga puluhan tahun mengajar. Masih juga terdapat beberapa guru 

yang mengalami keterlambatan dalam masuk sekolah seharusnya dengan jam 

terbang yang sudah cukup lama ini akan menjadikan contoh dan Pelajaran bagi 

guru-guru yang masih muda. Bahkan keterlambatan seorang guru Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) jauh lebih lama daripada guru Pegawai Pemerintah Perjanjian Kerja 

(PPPK) yaitu dengan keterlambatan tertinggi mencapai 342 jam dalam periode 

januari 2024 hingga juni 2024.  

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa izin merupakan bentuk 

ketidakhadiran yang paling umum, hal ini diungkapkan pada temuan dokumen 

absensi yang ditemukan dengan hanya beberapa guru yang memiliki izin lebih 

dari 5 hari pada pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK) dan izin 

lebih dari 10 hari pada Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kemudian pula keterlambatan 

menjadi masalah bagi sebagian guru, terutama bagi beberapa guru kepada PPPK 

maupun kepada PNS dengan jumlah keterlambatan yang signifikan dan sangat 

tinggi terutama pada keterlambatan pegawai negeri sipil (PNS), yang mungkin 

memerlukan perhatian khusus. 

Data ini dapat menjadi dasar evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan 

disiplin kehadiran dan ketepatan waktu, terutama bagi guru-guru dengan jumlah 

keterlambatan tinggi. Selain itu, apresiasi dapat diberikan kepada guru-guru yang 

menunjukkan tingkat kehadiran dan ketepatan waktu yang baik. 

Kinerja didalam sebuah instansi pemerintahan khususnya pada kinerja 

guru dilakukan oleh seluruh sumber daya manusia tenaga pengajar didalam satu 

sekolahan. Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tenaga 

pengajar atau guru dalam menjalankan kewajibannya, terdapat faktor dari dalam 



5 
 

diri tenaga pengajarnya sendiri maupun faktor yang dari luar. kinerja dapat dinilai 

atau diukur melalui hasil pencapaian yang telah dilakukan oleh tiap masing-

masing guru. Contohnya faktor yang mempengaruhi kinerja guru dari diri sendiri 

ialah kehadiran, penyampaian materi, penguasaan bahan ajar dan lain-lain. 

Kemudian faktor kinerja yang dipengaruhi lainnya adalah hasil pencapaian siswa-

siswi dalam mengikuti ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester 

(UAS) hal ini dimana hasil dari sebuah pembelajaran yang telah diberikan oleh 

guru selama pengajaran didalam kelas. Apabila hasil yang dapat oleh siswa siswi 

kurang maksimal dalam melaksanakan ujian tersebut maka penyampaian 

pengajaran yang diberikan oleh guru kurang maksimal. 

berdasarkan hasil lembaga penyelenggara test masuk perguruan tinggi 

negeri (LTMPT) pada tahun 2023 menjelaskan bahwa peringkat sekolah 

berdasarkan rata-rata Ujian Tertulis Berbasis Komputer (UTBK) SMA Negeri 7 

jakarta mendapatkat urutan ke-10 sekolah Negeri se Jakarta Pusat hal ini 

membuktikan bahwa kinerja guru di SMA Negeri 7 Jakarta masih dapat 

dikategorikan kurang mumpuni dalam memberikan pengajaran kepada siswa dan 

siswi selama periode pembelajaran terbukti dengan sekolah tetangga saja yaitu 

SMA Negeri 35 Jakarta yang jaraknya tidak sampai 1 Kilo Meter persaingan 

antara nilai kedua sekolah tersebut terpaut sangat jauh dimana SMA Negeri 35 

berada pada 366 peringkat Nasional  sedangkan SMA Negeri 7 Jakarta berada 

pada posisi 935 peringkat Nasional hal ini membuktikan bahwa pengajaran yang 

dilakukan oleh guru-guru SMA negeri 7 Jakarta masih belum dapat maksimal 

dalam proses penyampaiannya dan proses metode pengajaran.Berikut tabel daftar 

Peringkat sekolah Negeri se Jakarta Pusat berdasarkan nilai rata-rata Ujian 

Tertulis Berbasis Komputer (UTBK). 

Tabel 1.1 Urutan sekolah Negeri se Jakarta Pusat 

No 
Nama sekolah Nilai UTBK Peringkat Nasional 

1. 
SMAN 68 Jakarta 629,223 10 

2. 
SMAN 1 Jakarta 573,001 118 
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3 
SMAN 30 Jakarta 549,272 281 

4 
SMAN 4 Jakarta 542,431 343 

5 
SMAN 35 Jakarta 541,114 366 

6 
SMAN 5 Jakarta 528,425 578 

7 
SMAN 27 Jakarta 526,969 625 

8 
SMAN 24 Jakarta 523,922 689 

9 
SMAN 20 Jakarta 522,854 718 

10 
SMAN 7 Jakarta 515,114 935 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2024 

Berdasarkan temuan yang penulis uraikan, isu ketidakhadiran dan 

keterlambatan guru di SMA Negeri 7 Jakarta memang memerlukan perhatian 

khusus dari kepala sekolah. Kedisiplinan yang kurang dari sebagian guru ini tidak 

hanya berdampak pada pencapaian kinerja institusi, tetapi juga dapat merugikan 

siswa yang berhak memperoleh waktu belajar yang optimal dengan kehadiran 

guru. Karena itu, perlu adanya langkah-langkah yang diambil oleh pihak sekolah 

untuk memperbaiki masalah ini demi memastikan pembelajaran berlangsung 

dengan efektif. 

Atas dasar latar belakang ini, penulis tertarik untuk melakukan kajian 

mendalam terkait disiplin kerja guru di SMA Negeri 7 Jakarta. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidakhadiran dan 

keterlambatan guru, serta mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan 

kedisiplinan. Dengan begitu, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 

masukan kepada kepala sekolah dan pemangku kepentingan lainnya mengenai 

strategi yang efektif dalam menangani kedisiplinan guru dan meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
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“PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI SMA 

NEGERI 7 JAKARTA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis permasalahan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat satu isu utama yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu 

apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Negeri 7 Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat disiplin 

kerja yang diterapkan oleh para guru dan dampaknya terhadap efektivitas serta 

produktivitas mereka dalam melaksanakan tugas mengajar.. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjabaran permasalahan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara mendalam dan mengetahui dengan jelas bagaimana disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Negeri 7 Jakarta. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan 

antara disiplin kerja yang diterapkan oleh para guru dan kinerja yang dihasilkan 

dalam proses pembelajaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai,penelitian ini diharapkan seluruhmya 

dapat memberikan dampak positif dan manfaat yang signifikan dalam bidang ilmu 

pendidikan dan ilmu perkuliahan,baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat penelitian ini sangat berguna bagi dunia Pendidikan, terutama 

dalam ilmu administrasi publik yang berfokus pada arah program studi 

Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur (MSDMA).Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri 7 Jakarta serta diharapkan sebagai 
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pengembangan ilmu dan wawasan yang digunakan secara teoritis pada masa 

perkuliahan. 

 

2. Manfaat praktis  

Hasil manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

positif pada semua pihak yang terkait dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

 

1. Bagi Penulis 

Memberikan kesempatan kepada penulis dalam melakukan 

penambahan wawasan dan pengetahuan dalam menganalisis memecahkan 

masalah-masalah yang ada khususnya mengenai disiplin kerja terhadap 

kinerja guru agar dapat memenuhi persyaratan kelulusan D4 Manajemen 

Sumber Daya Manusia Aparatur (MSDMA) 

 

2. Bagi Politeknik STIA LAN Jakarta 

Sebagai bahan masukan dan rujukan pedoman bagi mahasiswa 

lainyang sedang melakukan pembelajaran studi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Aparatur (MSDMA) untuk memahami terkait disiplin kerja 

terhadap kinerja guru. 

 

3. Bagi Instansi/Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi instansi pemerintah khususnya SMA 

Negeri 7 Jakarta tentang pentingnya disiplin kerja bagi kinerja guru, hal ini 

dimaksud untuk meningkatkan kinerja seorang guru. 

 

 

 

 

 

 

 


